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PERANCANGAN FIBER TO THE HOME (FTTH) UNTUK WILAYAH PERUMAHAN
SUKASARI BALEENDAH

maka dibutuhkan suatu revolusi teknologi teleke ologi yang menjadi solusi dan dapat memenuhi
semua kebutuhan dalam dunia telekomunikasi adale iber to the Home (FTTH). Teknologi FTTH yang
menggunakan fiber optik sebagai media transmisinya ya pu mentransmisikan data dengan lebar bandwidth yang
besar . PT.Telkom sebagai pemberi layanan telekomunikaSi merekomendasikan jaringan akses Fiber To The Home
dengan menggunakan teknologi Gigabit Passive Optical Network (GPON) untuk memenuhi kebutuhan layanan. GPON
adalah salah satu teknologi akses kecepatan tinggi yang memiliki keunggulan multiple services, dan ketersediaan
bandwidth besar yang mendukung aplikasi triple play (voice, data, dan video).

Pada Proyek Akhir ini dilakukan perancangan jaringan akses Fiber To The Home (FTTH) dengan menggunakan
teknologi Gigabit Passive Optical Network (GPON) di Perumahan Sukasari Indah Baleendah. Dalam melakukan
perancangan dilakukan penentuan spesifikasi perangkat, tata letak, dan jumlah perangkat yang akan digunakan. Untuk
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1. Pendahuluan
Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat baik di area perkotaan maupun pedesaan memicu untuk

sistem berdasarkan perhitungan parameter link bt

Proyek Akhir ini akan merancang jaringan Fiber Home dari sentral menuju pelanggan dengan menentukan
pemakaian, penempatan, jarak dan spesifikasi perangkat. Setelah itu hasil perancangan jaringan FTTH tersebut
didapatkan berdasarkan PLB dan RTB. Hasil dari perancangan menunjukan bahwa perancangan untuk Perumahan

Sukasari Indah Baleendah.

2. Dasar Teori
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3 an. agar

Multi-mode
2.3 Konsep Persa

Teknologi FT
splitter 1:8, yaitu sinya
transmisi sinyal optik dari p
media penghantar. Biasanya jarak'a
dimana pada bagian service provider ya ral Office (CO) terdapat perangkat yang
bernama OLT. OLT kemudian dihubungkan ke ONU yang terletak di rumah-rumah pelanggan melalu jaringan distribusi
fiber optik yang bernama Optical Distribution Network (ODN).

an biasanya digunakan
TTH) merupakan suatu
ggunakan fiber optik sebagai
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kabel serat optik yang sama.
2.4 Perangkat Fiber To The Home
2.4.1 OLT (Optical Line Termination)

Optical Line Termination (OLT) adalah suatu pe at aktif (Opto- Elektrik) yang berfungsi untuk mengubah
sinyal elektrik menjadi sinyal optik, serta sebagai alat multipleks. OLT merupakan perangkat yang berfungsi sebagai
titik akhir dari pusat penyedia layanan PON. OLT juga berfungsi untuk mengumpulkan dan men- switch fungsi antara
jaringan kabel dengan interface PON serta untuk fungsi manajemen. Namun demikian, OLT memiliki 2 (dua) fungsi
utama, yaitu untuk mengkonversi antara sinyal listrik yang digunakan oleh perangkat provider dengan sinyal fiber optic
yang digunakan oleh jaringan PON, serta untuk proses multiplexing dengan perangkat pada ujung jaringan.
ptical Distribution Cabinet)
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2.7 Performansi Sistem
2.7.1 PLB (Power Link Budget)
Power Link budget digunakan untuk mengetahaui redaman total yang diijinkan daya keluar pemancar dan

i penerima. Batasan redaman total tersbut diperhitungkan dari redaman konetor, sambungan, dan reda
angredaman tersebut.

selama beberapa perlode yang telah ditetap g diterima dari suatu allran data meIaIU| jalur
komunikasi yang telah berubah karena gangguan » distorsi, atau kesalahan sinkronisasi bit

3.1 Perancangan Jaringan FTTH
Pada bagian ini dilakukanlah beberapa tahapan dalam melakukan perancangan jaringan Fiber To The Home
dengan menggunakan salah satu teknologi yaitu, Gigabit Passive Optical Network (GPON) pada salah satu Perumahan
Sukasari Indah Baleendah Kabupaten Bandung sebagai titik fokus dalam penelitian dan pengerjaan Proyek Akhir ini.
Berikut adalah diagram alir tahapan Perancangan secara umum :

| Penentuan Lokasi |

'

Survey Lokasi dan
Pengambilan Data

!

Perancangan Jaringan /

Metro Akses

Analisis
Hasil
Perancangan

Diagram Alir Perancangan S

diperhatikan
Fiber To The

3.3 Pengumpulan
Perumahan Suka
dibangun rumah dengan ju
Untuk fasilitas umum yan
Masjid, Sekolah Dasar, area GYM, Tam at dengan pabrik.
Pembagian perumahan ini berdasarkan Rukun Te , dimana terdapat 5 RT yaitu dari RT 1 hingga RT 5.
Kebutuhan homepass yang harus dipenuhi di perumahan tersebut adalah 159 Homepass.

pada gambar 3.4, telah

ndah adalah tempat ibadah yaitu
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3.4 Perancangan Jaringan
Perancangan Jaringan Akses FTTH pada pengerjaan Proyek Akhir ini adalah dengan menggunakan teknologi
Gigabit Passive Optical Network (GPON) untuk memenuhi permintaan pelanggan dengan kebutuhan demand yang telah
i berdasarkan peramalan demand untuk lima tahun mendatang. Dilihat dari peramalan dema i
bandwidth nya bisa

Spliter 1:8
Spliter 1:4

5TO —
Banjaran

rsitektur Jaringan FTTH di Perumahan

da perancangan ini dengan jarak terjauh
ONT) dengan jalur dari STO Banjaran

ector . aconnector + nsplice. asplice + o
1+(8x%x0,2)+(3%0,1)+(7,5+11,0)

an total, maka didapatkan nilai Prx den

nggunakan persamaan berikut ini :
— o total — SM

Untuk menghitung n
Power Margin = (Ptx —
Power Margin = (5 — (=29))
=20,2641 dB
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3.5.2 RTB (Rise Time Budget)

Perhitungan rise time budget untuk perancangan ini dilakukan pada ONT dengan jarak terjauh, 3,99 Km ( 3,36
Km STO ke ODC, 0.53 Km ODC ke ODP, 0,1 Km ODP ke ONT) dengan jalur dari STO Banjaran ke ODC-FDA-BJR
P-FDA-BJR Untuk bit rate sendiri pada downstream 2,488 Gbps dan untuk upstream 1,244 Gh

tsystem
(0,15)2 + (0,071
=0.26011 ns
Dari hasil perhitungan di atas, didapatkan hasil nil esar 0,26011 ns. Dan nilai ini masih berada di atas waktu
batasan yang bernilai 0,1407 ns untuk pengkodean RZ dan nilai ini juga berada dibawah waktu batasan yang bernilai
0,2814 untuk pengkodean NRZ.

Upstream
Bit Rate downstream (Br) = 1,244 Gbps dengan format NRZ, sehingga:

r=22=_27__-05627ns; menggunakan pengkodean NRZ

Br  1,244x10°
0.35 0.35

14 ns ; menggunakan pengkodean RZ

m

Km x 0,018 ns/nm.Km = 0,0018 ns
rat optik yang digunakan adalah single
nstream adalah sebagai berikut:

tintermodai2 1 Trx2

(0,07182)2 + (0)Z + (0,2)°

an hasil nilai sebesar 0,26011 ns. Nilai
RZ dan 0,2814 ns untuk pengkodean RZ

angkat yang digunakan pada Peranc
g ini dipengaruhi oleh alokasi band
a yang diperlukan adalah jumlah ho
uara, dan layanan video atau trip

layanan

triple play adala
Total Kebutuhan B

4.2 Performansi Sistemn Me

Pada simulasi perancangan ini a pancar transmitter link downstream
sebesar 3 dBm. Daya yang menjadi acuan elah keluar dari transmitter. Sedangkan serat
optik diberikan redaman sebesar 0,28 dB untuk downstream dan 0,35 dB untuk upstream pada masing-masing jenis serat
optik G.652 D dan G.657. Jumlah konektor yang digunakan adalah sebanyak 8 buah dan diberikan redaman sebesar 0.2
dB, sehingga total redaman dari konektor dengan jumlah8 buah adalah 1,6 dB. Pada perancangan ini mengggunakan
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passive splitter 1:4 yang diberikan redaman sebesar 7,5 dB dan passive splitter 1:8 yang diberikan redaman 11,0 dB.
Dan untuk bagian receiver menggunakan fotodetektor jenis APD. Berikut tampilan simulasi perancangan link

downstream DOWNLINK

0DC
Splitter 1x4

mata. Diagram Mata tersebut menunjukkan
performansi system pada perancangan ini dinyata ata untuk link downstream.
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kat sebesar 2 dBm. Dan yang menjadi

adi transmitter link upstream adalah O
i sisi pelanggan. Berikut tampilan simul
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Gambar 7 Diagram Mata Link Upstream
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4.3 Analisis Perancangan Sistem
Dilihat berdasarkan perhitungan manual dan perhitungan dari Opti System, tidak memiliki perbedaan yang
S|gn|f|kan Hasil perhitungan manual untuk power link budget pada perancangan ini di jarak ONT terjauh memiliki
an terbesar adalah senilai
,7359 dBm untuk up

Optical Power Meter

EEEEEKERTE - -
Total Power
— 8 A

3. Kesimpulan
Adapun kesimpulan dari proyek akhir ini adala :
1. Pada semua terst yang sudah dilakukan dapat pulkan bahwa setiap pop yang mewakili sejumlah kantor
dinas harus memiliki vlan yang sama agar ddapat menghubungkan POP satu dengan yang lain, dengan
melakukan konfigurasi vlan pada switch yang terletak pada POP. Dari jalannya jaringan metro Ethernet ini
dapat menetapkan Provinsi Jawa Barat sebagai smart province.
2. Perhitungan total loss redaman menggunakan standart ITU-T (0.28 db) untuk serat kabel G652D pada POP
sedangkan serat kabel G655D untuk client.
3. Total loss yang terjadi antar POP :POP Jatel — POP Diskominfo dengan jarak 5.28 Km mem|I|k| redaman
P Diskominfo — POP Jasa Wisata dengan jarak 3.6
isata — POP Jasa Sarana dengan jarak 7.15 K
da dengan jarak 2.97 Km memiliki redam
Km memiliki redaman sebesar 1.0512
ki redaman sebesar 0.59 Km. Sehingga
setiap POP memiliki nilai > 0 dB.
OP dan Kantor Dinas : POP Jatel —
.089 Km memiliki redaman sebesar
n dengan jarak 4.356 Km memiliki r
umber Daya Air — Dinas Kelautan
2404 dB, POP Jasa Sarana —Bappeda
ar 2.9071 dB, POP Setda — Badan K
iliki redaman sebesar 3.04098 dB, PO
strian dan Perdagangan dengan jarak 10
takan layak dikarenakan total loss yang

dari rata — rata Kkecepatan

— rata kecepatan ping latency
168.75 kbps.
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